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Abstract: Madrasah Tsanawiyah Al-Anwar Ploso Pacitan is located in Pacitan Sub-district, 
Pacitan Regency. Is a private school that teacher has not well understood about Mathematics 
Learning using Learning Strategy Improved thinking ability (SPPKB). In this case the 
ABDIMAS team has the idea to conduct training on Mathematics Learning using the Learning 
Improvement Learning (SPPKB) Strategy. The purpose of this training activities include: to 
improve the understanding of the teacher of Learning Strategy Improvement of thinking ability 
(SPPKB). This activity is done by providing training and mentoring. The results of this activity 
is expected to be applied in the classroom, so as to help learners easily understand the material 
taught by teacher. The results achieved in this activity include: 1) Training participants reach 
60%, 2) Skills controlled participants in as much as 90%, and 3) teacher role actively in training 
100%. 
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Abstrak: Madrasah Tsanawiyah Al-Anwar Ploso Pacitan terletak di Kecamatan Pacitan, 
Kabupaten Pacitan. Merupakan sekolah swasta yang Bapak/Ibu gurunya belum memahami 
dengan baik tentang Pembelajaran Matematika dengan menggunakan Strategi Pembelajaran 
Peningkatan Kemampuan berpikir (SPPKB). Dalam hal ini tim ABDIMAS memiliki ide untuk 
mengadakan pelatihan Pembelajaran Matematika dengan menggunakan Strategi Pembelajaran 
Peningkatan Kemampuan berpikir (SPPKB). Tujuan kegiatan pelatihan ini antara lain: untuk 
meningkatkan pemahaman Bapak/Ibu guru tentang Strategi Pembelajaran Peningkatan 
Kemampuan berpikir (SPPKB). Kegiatan ini dilakukan dengan cara memberikan pelatihan dan 
pendampingan. Hasil dari kegiatan ini diharapkan dapat diterapkan di dalam kelas, sehingga 
mampu membantu peserta didik mudah memahami materi yang diajarkan oleh Bapak/Ibu guru. 
Hasil yang dicapai dalam kegiatan ini meliputi: 1) Peserta pelatihan mencapai 60%, 2) 
Keterampilan yang dikuasai peserta dalam sebanyak 90%, serta 3)Bapak/Ibu guru berperan aktif 
dalam pelatihan100%. 
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PENDAHULUAN 
Belajar pada hakikatnya adalah 
perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah 
laku terjadi setelah kegiatan belajar dilalui 
dengan berbagai proses, seperti mendengar, 
mengamati, melihat dan sebagainya. SPPKB 
merupakan setrategi pembelajaran yang 
menekankan kepada kemampuan berpikir 
siswa. Dalam SPPKB, materi pelajaran tidak 
disajikan begitu saja ke pada siswa. Akan 
tetapi, siswa dibimbing untuk menemukan 
sendiri konsep yang harus dikuasai melalui 
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proses dialogis yang terus-menerus dengan 
memanfaatkan pengalaman siswa. Walaupun 
tujuan SPPKB sama dengan strategi 
pembelajaran inkuri, yaitu agar siswa dapat 
mencari dan menemukan materi pelajaran 
sendiri, akan tetapi keduanya memiliki 
perbedaan yang mendasar. Perbedaan tersebut 
terletak pada pola pola pembelajaran yang di 
gunakan. Dalam proses pembelajaran SPPKB, 
guru memanfaatkan pengalaman siswa sebagai 
titik tolak berpikir, bukan teka-teki yang harus 
dicari sendiri jawabanya seperti dalam pola 
inkuri. Strategi Pembelajaran Peningkatan 
Kemampuan Berpikir (SPPKB) merupakan 
strategi pembelajaran yang bertumpu kepada 
pengembangan kemampuan berpikir siswa 
melalui telaah fakta – fakta atau pengalaman 
anak sebagai bahan untuk memecahkan 
masalah yang diajukan. Dalam SPPKB, materi 
pelajaran tidak disajikan begitu saja kepada 
peserta didik. Akan tetapi, peserta didik 
dibimbing untuk menemukan sendiri melalui 
proses dialog dengan memanfaatkan 
pengalaman peserta didik. Menurut Zubaidah 
(2007:35) dengan memberdayakan 
kemampuan berpikir melalui pertanyaan, di 
samping siswa aktif menjawab pertanyaan 
ternyata hal tersebut memicu timbulnya 
pertanyaan – pertanyaan baru. Pertanyaan – 
pertanyaan yang timbul dalam pikiran siswa 
tersebut menunjukkan bahwa semakin 
berkembangnya penalaran siswa. Sedangkan 
menurut Wahyana (1986:62) salah satu bentuk 
komunikasi adalah bentuk verbal, memberi 
informasi, bertanya dan mendengar. Dengan 
suatu pertanyaan guru, siswa dapat belajar 
berpikir dengan cara berpikir, memperoleh 
kesempatan untuk belajar kreatif supaya 
menjadi kreatif, dan menjadi sensitif karena 
kemampuannya. Terdapat beberapa hal yang 
terkandung dalam pengertian di atas : 
a. SPPKB adalah model pembelajaran yang 
bertumpu pada pengembangan kemampuan 
berpikir, artinya tujuan yang ingin dicapai 
oleh SPPKB adalah bukan sekedar siswa 
dapat menguasai sejumlah materi pelajaran, 
akan tetapi bagaimana siswa dapat 
mengembangkan gagasan-gagasan dan ide-
ide melalui kemampuan berbahasa secara 
verbal. 
b. Telaah fakta-fakta sosial atau pengalaman 
sosial merupakan dasar pengembangan 
kemampuan berpikir, artinya 
pengembangan gagasan dan ide didasarkan 
kepada  pengalaman sosial anak dalam 
kehidupan sehari-hari atau berdasarkan 
kemampuan anak untuk mendeskripsikan 
hasil pengamatan mereka terhadap berbagai 
fakta dan data yang mereka peroleh dalam 
kehidupan sehari-hari. 
c. Sasaran akhir SPPKB adalah kemampuan 
anak untuk memecahkan masalah-masalah 
sosial sesuai dengan taraf perkembangan 
anak. 
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Strategi pembelajaran kemampuan 
berpikir merupakan model pembelajaran yang 
bertumpu pada proses perbaikan dan 
peningkatan kemampuan berpikir siswa. 
Strategi tersebut  bukan hanya sekedar model 
pembelajaran yang diarahkan agar peserta 
didik dapat mengingat dan memahami 
berbagai data,fakta atau konsep, akan tetapi 
bagaimana data, fakta dan konsep tersebut 
dapat dijadikan sebagai alat untuk melatih 
kemampuan berpikir siswa dalam menghadapi 
dan memecahkan masalah. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa Strategi Pembelajaran 
Peningkatan Kemampuan Berpikir adalah 
strategi pembelajaran yang menekankan 
kepada kemampuan berpikir siswa dengan 
pemberian pertanyaan – pertanyaan yang 
memacu anak untuk berpikir sehingga dapat 
menemukan konsep sendiri. 
 
METODE PELAKSANAAN 
Metode pelaksanaaan dalam kegiatan ini 
berbentuk pelatihan. Sosialisasi program yang 
dilaksanakan pada tanggal 01 Maret 2018 di 
Madrasah Tsanawiyah Al-Anwar, dilakukan 
untuk memberikan pemahaman terhadap 
Bapak/Ibu guru Madrasah Tsanawiyah Al-
Anwar mengenai Strategi Pembelajaran 
Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB). 
Sosialisasi yang dilaksanakan ini dihadiri oleh 
Bapak/Ibu guru calon peserta pelatihan, 
Kepala Sekolah, dan Komite Sekolah. 
Pengadaan alat dan bahan disiapkan atas 
kerja sama antara tim abdimas dan pihak 
sekolah, secara rinci dapat diuraikan sebagai 
berikut: 1). Alat, Peralatan yang dibutuhkan 
dalam ABDIMAS ini, seperangkat komputer 
dan LCD yang disiapkan oleh pihak Lab. 
Sekolah. 2). Bahan, Bahan utama yang sangat 
dibutuhkan adalah seperangkat bahan seperti 
materi-materi Strategi Pembelajaran 
Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) 
yang dipersiapkan oleh Tim Abdimas STKIP 
PGRI Pacitan. 
Kegiatan monitoring dilakukan untuk 
memantau perkembangan pelatihan 
penggunaan Strategi Pembelajaran 
Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) 
ini. Monitoring dilakukan 3 kali sekaligus 
memberikan saran, kritik dan masukan.  
Adapun hasil Monitoring sebagai berikut: 1) 
tanggal 15 Maret 2018, peserta pelatihan 
dalam mempersiapakan Strategi Pembelajaran 
Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB), 
sudah mencapai 60%, misalnya dalam 
Pembuatan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), walaupun tidak mudah 
peserta dapat menemukan ide bagaimana 
membuat RPP tentang SPPKB 2) tanggal 22 
Mei 2018, peserta sudah mampu menerapakan 
Strategi Pembelajaran Peningkatan 
Kemampuan Berpikir (SPPKB) di dalam kelas 
pada saat pembelajaran berlangsung, mencapai 
90%, tehnik mengajar SPPKB sudah bagus. 
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Setelah mengadakan monitoring pada tanggal 
29 Mei 2018, peserta dalam menguasai semua 
materi dan praktek menggunakan media 
pembelajaran sudah mencapai 100% sesuai 
target yang diharapkan. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil produk yang sudah baik dan 
peserta sudah mampu mengembangkan 
keterampilannya tanpa bimbingan dari Tim 
ABDIMAS STKIP PGRI Pacitan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan evaluasi tim ABDIMAS 
STKIP PGRI Pacitan, dapat dikalkulasi 
pemahaman peserta pelatihan Strategi 
Pembelajaran Peningkatan Kemampuan 
Berpikir (SPPKB) telah mencapai 100%. Para 
peserta sudah dapat mempersiapkan, membuat 
RPP dan menerapkan strategi tersebut dalam 
proses belajar mengajar, hal ini sesuai dengan 
hasil yang diharapkan dari Tim ABDIMAS. 
Keterampilan yang dikuasai peserta pelatihan 
dalam mempersiapkan, membuat RPP dan 
menerapkan Strategi Pembelajaran 
Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) 
sebesar 100%. Hal ini terlihat dari produk 
yang dihasilkan setelah proses kegiatan 
pelatihan.  
Selain itu para peserta juga sudah 
mampu membuat RPP sesuai kreatifitas dan 
imajinasi mereka sendiri. Peserta pelatihan 
berperan aktif dalam kegiatan pelatihan 
Strategi Pembelajaran Peningkatan 
Kemampuan Berpikir (SPPKB). Hal ini 
terlihat dari semangat peserta dalam mengikuti 
pelatihan dan kemauan peserta serta 
mengembangkan kreativitas peserta. Dengan 
demikian peserta tidak sekedar mengikuti 
pelatihan, tetapi juga memperoleh 
keterampilan baru yang dapat dikembangkan. 
Produk yang telah dihasilkan oleh peserta 
sudah mencapai 100% Sesuai dengan target 
yang diharapkan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kegiatan pelatihan Strategi 
Pembelajaran Peningkatan Kemampuan 
Berpikir (SPPKB) ini  berjalan  dengan baik. 
Dengan kegiatan ini diharapkan dapat  
memberikan  dampak  positif  terhadap 
Bapak/Ibu guru Tsanawiyah Al-Anwar dalam 
memahami dan melaksanakan Strategi 
Pembelajaran Peningkatan Kemampuan 
Berpikir (SPPKB) sebagai strategi 
pembelajaran yang baik dan benar. Untuk 
menunjang hal diatas diharapkan adanya 
dukungan Kepala Sekolah maupun Civitas 
Sekolah untuk membantu pengembangan 
penggunaan Strategi Pembelajaran 
Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) 
sebagai upaya perbaikan pembelajaran dalam 
kelas, sehingga nantinya peserta didik dapat 
memahami materi pelajaran dengan gampang 
dan mudah. Diharapkan juga adanya 
partisipasi dari pihak Kepala Sekolah untuk 
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menghimbau bapak/Ibu guru untuk senantiasa 
menggunakan Strategi Pembelajaran 
Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) 
agar dapat mengikuti perkembangan zaman 
dan suasana pembelajaran tidak monoton. 
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